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5.1, Keslmpulan

Berdasarkan hasil analisis vang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
fitm PK garapan Rajkumar Hirani merupakan karya sinematik yang sarat
akan simbol-simbol sosial dan religius yang dikonstruksi secara kompleks,
Melalui pendekatan. semiotika Roland Barthes, film ini berhasil dibaca
sebagai Ieks.bﬂiqnx‘mgnﬂh@lmmmhn realitas, tetapi juga
memproduksi mhknmm-qﬂrmeluhu sistem tanda. Konsep Barthes
munﬂ denotasi, konotasi, dan mitos mergﬂl gangal relevan dalam
mﬂl bagaimana simbol-simbol agama dalam PK tidok hanya
':umympalkun pesan spiritual secara langsung, tefapi jugm meng'a.miung
hpmmh:na yang merefleksikan ketegangan nnmm-lgm.m dan
'WMIIS:L“ kepervaynan. Representasi tokoh PK subugﬂmhlﬁ:khﬂr
angkasa memungkinkan terjadinys dekonstruksi terhadap prah&..]mkrk
keagamasn yung secara sosial telah dianggap normal dan uﬂﬂ, lagi

PO

Dalam konteks pluralisme  sosial, PK .mmpngbﬂ 15U-151
hﬂ!emgnmnn agama, foleransi, dan konflik antar H'a'kﬁm; dengan
pmiulmnmm w AL totap humanis. Melalui sudut pandang
semiotik Barthesian, pluralisme dalsm film ini bukan hanya digambarkan
secara vistml rim'l:llnll‘:nbarngmn simhal hlw tetapi juga dianalisis
sebagai medan pertartifigan mkiia vaiig sarat akan mitos ideologis. Film ini
menunjukkan bahwa makna-makna réligins ving muncul di ruang publik
tdak sepenuhnya netral, melainkan telah melalui proses konstruksi sosial

yang dipengaruhi oleh kepentingan-kepentingan tertentu. Oleh karena ifu,
pendekatan semiotiks Barthes sangat membantu  dalam  mengungkap
bagaimana pesan-pesan pluralisme dan nilai-nilai agama dapat dikritisi dan
dibongkar melalui mekanisme pembacaan tanda dan wacona.
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Dalam konteks nilai-nilai agama, film PK tidak menyerang keyakinan
spiritual. melainkan mengkritik penyimpangan dan  manipulasi yang
dilakukan atas nama agsma. Melalui narasi dan visual, film ini
menyampaikan pesan tentang pentingnya pemahaman lintas iman. empati,
dan rasionalitas dalam menjalani kehidupan beragama. Representasi nilai
agama dalam flm ini dipandung sebagai hasil konstruksi budaya yang bisa
dikaji vlang maknanva, sesual d.m teori Barthes yang menckankan
pentingnya dekonstroksi maknn dﬂhut sistem fanda. Oleh karena itu, PK
menjadi nﬂﬁg.rlﬂekﬂ-mw&m b&ﬂﬂumllsme sosial dan
agama bukanlah ancaman. melsinkan kekayaan hild:!}f!! yang harus dihargai
‘melalui dialog, bukan dogma.

5.L.Saran

Setelah pencliti melakukan penelition dan menganalisis “pluralisme
sosial dan nilai-nilai agiama dalam Film Peckay” karyn Rajkumar Hirni,
mdlhi“puuillmn inl peneliti g menypmpaikan saran sehagat evaleasi
untuk ke depannya sebagal berikut:

‘5.1.1. Saran Prakils

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan awal bagi kajian-
kajian lanjutan }-:g ingin menggali lebih dalam mengenai analisis
pluralisme sosial dan nilai-niatai Agama dalam mediz populer melalu
pendekatan semiotika Roland Barthes. Penulis menyarankan agar penelitian
selanjutnya dapat memperiuas objek kajian ﬁthi: hanya terbatas pada
beberapa scene-scene vang ada dalam film tetapi juga mencakup media
digital, iklan, musik, dan konten media sosial yang saat ini menjadi ruang
baru penyebaran tands-tands simbolik. Selain itu, pendekatan Barthesian
juga dapatl diperkaya dengan metode analisis wacana kritis atau etnografi
media untuk mendapatkan pemahaman wvang lebih kontekstual terhadap
resepsi masyarakat terhadap simbol-simbol agama dan pluralisme sosial.



5.1.2. Saran Akademis

Diharani lti yang akan melakuks it Sy,
semukin baik serta memperoleh ilmu pengetahuan yang baru dan juga
dengan menggunskan metode tekaik analisis yang berbeda. Dan sekaligus
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